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Akne merupakan penyakit kulit yang terjadi akibat peradangan menahun folikel pilosebasea yang ditandai dengan adanya komedo,
papul, dan pustul. Prevalensi kejadian akne tertinggi adalah pada usia 20-29 tahun. Kosmetik Pembersih wajah menjadi salah satu
faktor timbulnya akne. Kosmetik pembersih wajah terbagi menjadi empat jenis yaitu: cair, minyak, krim dan padat. Tujuan
penelitian ini untuk melihat angka kejadian akne pada penggunaan jenis kosmetik pembersih wajah. Penelitian ini, menggunakan
metode observasional dengan rancangan Cross sectional dengan sampel 39 orang mahasiswi program studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteraan Universitas Syiah Kuala yang memenuhi kriteria inklusi. Peneliti menggunakan asumsi bahwa kejadian akne
hanya ditimbulkan karena penggunaan kosmetik pembersih wajah. Dari hasil penelitian jenis kosmetik pembersih wajah yang
paling banyak digunakan adalah cair (51.3%) dan krim (30.8%). Angka kejadian akne pada penggunaan kosmetik pembersih wajah
minyak 50%, padat 33.3%, cair 25%, dan krim 16.7%. 
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